BAB V

PENUTUP
A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian mengenai penerapan metode dakwah
pada masyarakat pesisir Kelurahan Berok Nipah, Kecamatan Padang Barat,
Kota Padang, dapat disimpulkan bahwa dakwah telah diterapkan secara
adaptif dengan menyesuaikan kondisi sosial, ekonomi, psikologis, dan
kebutuhan masyarakat melalui tiga metode, yaitu bil hikmah, mau‘izhah

hasanah, dan mujadalah.

Pertama, metode bil hikmah diterapkan dengan menyesuaikan
materi, bahasa, dan cara penyampaian dakwah dengan kondisi kehidupan
masyarakat. Da’i menggunakan bahasa yang sederhana, pendekatan yang
lembut, serta mengaitkan ajaran Islam dengan persoalan sehari-hari seperti

ekonomi, pekerjaan, keluarga, dan hubungan sosial.

Kedua, metode mau‘izhah hasanah diterapkan melalui nasihat yang
santun, empatik, dan memotivasi. Da’i berupaya memberikan penguatan
moral, ketenangan, serta dorongan kepada masyarakat agar tetap sabar,

jujur, bertawakal, dan menjalankan kehidupan sesuai nilai-nilai Islam.

Ketiga, metode mujadalah diterapkan melalui kesempatan bertanya
dan berdialog dengan da’i. Namun, partisipasi dalam diskusi terbuka masih

relatif rendah karena faktor malu, sungkan, keterbatasan waktu, dan
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kelelahan. Masyarakat lebih banyak memilih menyampaikan persoalan

secara personal kepada da’i setelah kegiatan pengajian.

Secara keseluruhan, ketiga metode tersebut telah diterapkan sesuai
dengan karakteristik dan kebutuhan masyarakat pesisir. Dakwah tidak hanya
berfungsi sebagai penyampaian ajaran agama, tetapi juga sebagai sarana
memberikan motivasi, penguatan moral, pemahaman, dan solusi terhadap

persoalan kehidupan masyarakat.

. Saran

Berdasarkan hasil penelitian mengenai penerapan metode dakwah
pada masyarakat pesisir Kelurahan Berok Nipah, Kecamatan Padang Barat,
Kota Padang, peneliti memberikan beberapa saran yang diharapkan dapat
menjadi bahan pertimbangan bagi pihak-pihak yang berkaitan dengan

kegiatan dakwah di lingkungan masyarakat pesisir.

1. Bagi para da’i, diharapkan dapat mempertahankan dan
meningkatkan penerapan metode dakwah yang telah disesuaikan
dengan kondisi masyarakat pesisir. Da’i hendaknya terus
menggunakan bahasa yang sederhana, santun, komunikatif, dan
mudah dipahami serta menghubungkan materi dakwah dengan
realitas kehidupan masyarakat. Selain itu, da’i diharapkan tidak
hanya berperan sebagai penyampai materi keagamaan, tetapi juga
sebagai pendamping, pemberi motivasi, dan tempat masyarakat

memperoleh nasihat dalam menghadapi persoalan kehidupan.
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2. Bagi peneliti selanjutnya, penelitian ini diharapkan dapat menjadi
bahan referensi untuk mengembangkan kajian mengenai metode
dakwah pada masyarakat pesisir. Penelitian berikutnya dapat
mengkaji aspek yang lebih luas, seperti efektivitas masing-masing
metode dakwah terhadap perubahan perilaku masyarakat, peran
media digital dalam dakwah masyarakat pesisir, strategi
pemberdayaan masyarakat berbasis masjid, maupun respons
generasi muda terhadap metode dakwah yang diterapkan di

lingkungan pesisir.

Dengan adanya penerapan metode dakwah yang adaptif, santun,
komunikatif, dan sesuai dengan kebutuhan masyarakat, diharapkan kegiatan
dakwah di Kelurahan Berok Nipah dapat terus berkembang dan memberikan
manfaat yang lebih luas. Dakwah tidak hanya menjadi kegiatan
penyampaian pesan keagamaan, tetapi juga mampu menjadi sarana
pembinaan, penguatan moral, pemberdayaan, dan pendampingan

masyarakat dalam menghadapi berbagai persoalan kehidupan.
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